BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian, penerapan positioning dan pemasaran online
secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
kedai kopi di Kota Gorontalo, yang artinya semakin tinggi kedai kopi
menerapkan positioning dan pemasaran online, maka akan meningkatkan
keputusan pembelian konsumen.

2. Penerapan positioning yang bernilai positif terhadap keputusan pembelian
konsumen disebabkan kedai kopi di Kota Gorontalo berhasil melakukan
diferensiasi produk, menanamkan brand image di benak konsumen sehingga
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam membeli produknya.

3. Penerapan pemasaran online mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen kedai kopi di Kota Gorontalo.
pemasaran online yang berpengaruh negatif ini, disebabkan kedai kopi belum
memaksimalkan platform media sosial, marketplace, aplikasi bertukar pesan
(Whatsapp), keadaan lainnya konsumen lebih memilih membeli langsung
produk di kedai kopi dikarenakan suasana nyaman dari kedai kopi, bisa
mendapatkan langsung produk yang diinginkan dan menghidari biaya

tambahan atas pengiriman produk yang dibeli.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kedai kopi, maka saran
yang dapat diberikan, yaitu:

1. Kondisi pandemi saat ini, alangkah baiknya kedai kopi memperkuat promo-
promo produk pada website dan aplikasi penjualan yang tersedia dan
penyediaan pelayanan pembelian cepat .(Drive Thru).

2. Untuk pemerintah agar supaya memberikan kebijakan yang bisa membantu

usaha kedai kopi mendapatkan profitnya, minimal bisa menutupi biaya
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oprasional usahanya dengan cara menambah jam oprasional kedai kopi yang
disesuaikan dengan jam oprasional dari jasa pelayanan pembelian (Gojek,
Grab, Nujek).

. Penelitian ini hanya terbatas pada positioning, pemasaran online dan
mengambil sampel yang kecil, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dapat memperluas ruang lingkup penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian

yang lebih kuat.
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